
                                                    PROSIDING SNIPS 2016    

                                                               21-22 JULI 2016 

 

Kemampuan Penalaran Siswa Pada Pembelajaran Fisika 

dengan Teknik Pembelajaran Think-Talk-Write Kelas XI SMA 

Negeri 1 Inderalaya 

Desmauli Pariangan 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya 

Jl. Km. 32 Inderalaya, sumatera Selatan, Indonesia 

 

email : desmauli.pariangan@gmail.com 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran dan aktivitas siswa pada pembelajaran 

fisika dengan teknik pembelajaran Think-Talk-Write di kelas XI IPA 1 SMA N 1 Inderalaya. Penelitian dilaksanakan 

dengan enam kali pertemuan dengan subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA 2 SMA Negeri 1 Inderalaya. Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan tes dan observasi. Tes digunakan untuk 

melihat hasil belajar belajar siswa setelah proses pembelajaran sedangkan observasi untuk mengetahui aktivitas 

belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terjadi 

peningkatan nilai pre-test dan post-test siswa dengan rata-rata nilai pre-test 20,9 dan 78,03 untuk post-test. Perbedaan 

skor pre-test dan post-test tersebut dikonversikan dalam kategori keefektifan bedasarkan interpretasi nilai gain 

ternormalisasi dan diperoleh rata-rata nilai gain ternormalisasi dalam kategori tinggi yaitu 0,9. Berdasarkan hasil 

analisis jawaban siswa 15,625% siswa berada pada tingkat penalaran Near Functional, 81,25% siswa pada tingkat 

penalaran functional dan 3,125% pada pada tingkat penalaran Expert. Dari hasil observasi aktivitas pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung minat siswa sudah muncul untuk belajar dan menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa sangat aktif selama proses pembelajaran dengan rata-rata persentase aktivitas siswa yaitu 80,5% dan 19,5% 

kategori aktif. Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini bahwa pembelajaran Fisika menggunakan teknik 

pembelajaran Think-Talk-Write memberikan peningkatan hasil belajar dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

dan disimpulkan rata-rata tingkat penalaran siswa di kelas XI IPA 2 SMA N 1 Inderalaya berada pada tingkat 

penalaran Functional. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Proses pembelajaran merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut kunandar (2007:V) pendidikan merupakan investasi sumberdaya 

manusia jangka panjang yang mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia didunia. Kualitas 

pendidikan merupakan salah satu indikator kemajuan suatu bangsa. Bangsa yang maju adalah bangsa yang identik 

dengan pendidikan yang maju. 

Piaget berpendapat bahwa pengetahuan dibentuk oleh individu. Sebab individu melakukan interaksi terus menerus 

dengan lingkungan, lingkungan tersebutmengalami perubahan. Dengan adanya interaksi dengan lingkungan maka 

fungsi intelek semakin berkembang (dimyati, 2002:13). Adapun tahapan-tahapan perkembangan intelektual menurut 

piaget; (1) Sensori motor (0,0-2,0 th), (2) Pra-operasioal (2,0-7,0 th), (3) Operasional kongkret (7,0-11,0 th), (4) 

Operasional formal (11,0 tahun keatas). Berdasarkan teori tingkatan kemampuan intelektual ini maka siswa SMA sudah 
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 berada pada tingkat perkembangan operasional formal. Pada tahap ini siswa telah dapat berpikir abstrak seperti pada 

orang dewasa (Dimyati, 2002:14). 

 Didalam fisika akan ditemukan aturan-aturan atau hukum-hukum dalam alam yang mungkin dapat 

menerangkan gejala-gejalanya berdasarkan struktur logika antara sebab dan akibat. Pentingnya penalaran dalam 

mempelajari konsep sains yang abstrak terutama dalam pembelajaran fisika juga dijelaskan oleh David Mendez Coca 

dan Josip Slisko (2013:7) dalam jurnalnya, bahwa : “The formal reasoning is an important skill for learning abstract 

scientific concepts. Specially, it is very needed and useful in physics learning”.  

Prestasi dan hasil belajar siswatidak lepas dari aktivitas siswa selama proses belajar mengajar, aktivitas siswa 

tetunya dipengaruhi oleh tingkat penalaran siswa, dimana teknik pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) merupakan 

salah satu metode pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk mengutarakan ide-ide mereka kepada 

teman-temannya, karena biasanya siswa lebih terbuka kepada temannya. Kebebasan mengutarakan ide ini dapat 

merangsang siswa untuk terus memperluas pengetahuan dan penalaran yang dimilikinya. Model pembelajaran ini sudah 

pernah diteliti oleh Sulasmi (2009) dan Nasrulloh (2010), dan kesimpulan yang didapat adalah model pembelajaran 

TTW ini dapat memberikan peningkatan terhadap kreativitas dan hasil belajar fisika siswa. Kreativitas tentunya tidak 

lepas dari hasil pemikiran yang dapat dikatakan di dalam kreativitas tersebut ada penalaran.  

Kemampuan siswa mengkomunikasikan pernyataan atau informasi fisika secara lisan menunjukkan bahwa 

kemampuan penalaran kemampuan penalaran siswa telah terbentuk. Oleh karena itu metode ini dirasa sangat tepat 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran siswa. 

KAJIAN PUSTAKA  

1 Hakikat Pembelajaran Fisika  

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar oleh individu untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang sifatnya relatif permanen. Dengan demikian perubahan tingkah laku yang berlaku dalam waktu  yang 

relatif lama itu disertai usaha, sehingga adanya perubahan dari tidak mampu mengerjakan sesuatu menjadi mampu 

mengerjakan sesuatu. Hamalik(1990) dalam Tawil(2005:7) mengemukakan bahwa belajar adalah bentuk pertumbuhan 

atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru berkat pengalaman 

dan latihan. Mata pelajaran fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang menguraikan dan menjelaskan tentang 

unsu-unsur dalam alam serta fenomenanya secara empiris, logis, sistematis dan rasional.  

Mempelajari fisika tidak hanya berhubungan dengan rumus-rumus, bilangan-bilangan serta opsi-opsinya, melainkan 

juga berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan hubungannya yang diatur secra logis. Menurut sugiarti (2005:30) 

kemampuan penalaran dan pemahaman konsep merupakan syarat mutlak dalam mencapai keberhasilan belajar fisika. 

Kurangnya pemahaman dan penalaran fisika dalam pemecahan masalah fisika tidak lepas dari proses pembelajran. 

Sehingga dapat kita simpulkan belajar fisika pada hakekatnya adalah suatu aktifitas  mental yang tinggi untuk 

memahami arti dari struktur-struktur, ubungn-hubungan, dan symbol-simbol, kemudian menerapkan konsep-

konsepyang dihasilkan kesituasi yang nyata sehingga menyebabkan suatu perubahan tingkah laku.  

2 Pembelajaran Kontruktivisme 

Menurut pandangan Piaget, teori kontruktivisme inin dapat dikatakan berkenanaan dengan bagaimana siswa 

memperoleh pengetahuan dalam berinteraksi dengan lingkungannya melalui proses asimilasi dan akomodasi. 

Implementasi teori kontruktivisme dalam pembelajaran menurut horsley meliputi empat tahap : (1) Tahap Apersepsi, 

(2) Tahap Eksplorasi, (3) Tahap Penjelasan konsep melalui diskusi dan (4) Tahap Aplikasi Konsep.   

3 Teknik Pembelajaran Think-Talk-Write (TTW) 

TTW merupakan strategi pembelajaran yang dikembangkan oleh Huinker dan Laughlin yang didasarkan pada 

pemahaman bahwa belajar adalah sebuah perilaku sosial. Strategi TTW mendorong siswa untuk berpikir, berbicara, dan 

kemudian menuliskan berkenaan dengan suatu topik. Strategi TTW memperkenankan siswa untuk mempengaruhi dan 

memanipulasi ide-ide sebelum menuliskannya. Strategi TTW membantu siswa dalam mengumpulkan dan 

mengembangkan ide-ide melalui percakapan terstruktur.  

4 Hakikat Penalaran Fisika 

Penalaran atau reasionoing merupak aktivitas atau proses-proses berpikir. Proses berpikir merupakan seperangkat 

operasi mental yang meliputi; pembentukan konsep, pembentukan prinsip, pemahaman, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan dan penelitian. Reasoning merupakan bagian bepikir yang berada diatas level retention atau 

recall.  
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 5 Hubungan Strategi Pembelajaran TTW dengan Kemampuan Penalaran Fiska SMA 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan penemuan dan pemahaman mendasar hukum-hukum 

yang menggerakkan materi, energi, ruang dan waktu. Mempelajari fisika dapat diklakukan dengan berbgai pendekatan,. 

Yang paling lazim dilakukan adalah dengan memulai mengenalkannya dengan topik-topik yang memiliki tingkat 

kesulitan rendah dan juga berfungsi sebagai perangkat-perangkatmatematika dan fisika yang akan digunakan kelak, 

baru berlanjut pada aplikasi-aplikasinya serta diakhiri dengan topik-topik khusus dan rumit. Strategi TTW mendorong 

siswa untuk berfikir, berbicara, dan kemudian menuliskan berkenaan dengan suatu topik. Strategi pembelajaran ini 

siswa diberi ruang untuk mengeksplorasi kemampuannya dalam mengolah data yang dimiliki. 

METODELOGI PENELITIAN 

Motode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experiment) dengan jenis one group 

pre-tes post-test design. Variabel dalam penelitian ini adalah (1) aktivitas siswa selama proses pembelajaran fisika 

dengan strategi TTW di kelas XI IPA 1 SMA 1 Inderalaya. (2) kemampuan penalaran siswa pada pembelajaran fisika 

dengan strategi pembelajaran TTW dikelas XI IPA 1 SMA N 1 Inderalaya. Adapun subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas XI IPA SMA N 1 Inderalaya yang berjumlah 32 orang. Sementara dalam pengumpulan data digunakan observasi 

dan tes. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitaian ini dilakukan kepada 32 orang siswa. Peneliti bertindak sebagai guru dan dibantu oleh tiga orang 

observer. 32 orang siswa dibagi menjadi delapan kelompok, dan masing masing observer mengamati tiga kelompok 

belajar. Pembagian kelompok dilakuakan berdasarkan tempat duduk siswa. Pada tahap Think siswa mengisi lks secara 

individual yang secra otomatis akan tersalin dikertas karbon sehingga akan dapat diketahui pengetahuan siswa sebelum 

dan sesudah pembelajaran secara akurat. Pada tahap Talk jawaban yang mereka miliki kemudian mereka diskusikan 

dlaam kelompoknya, yang kemudian aakan dituliskan dalam lembar diskusi kelompok sebelum akhirnya akan kemabli 

didiskusikan dalam kelomok besar.  

Pada tahap Write siswa diminta melengkapi kembali jawabannya pada LKS yang telah dibagaikan diawal 

pembelajaran dengan bahasanya sendiri. Diakhir pembelajaran maka peneliti dapat membandingkan jawaban siswa 

pada kertas karbon dan jawaban siswa pada LKS yang telah dilengkapinya dengan pengetahuan yang telah siswa 

dapatkan setelah pembelajaran. Penelitian ini memiliki tiga instrument yaitu dengan observasi aktivitas TTW, LKS dan 

Tes. Sebelum dilakukannya penelitian ini dilakukan terlebih dahulu pre-test (test awal). Pada tes awal ini didapat 

tingkat penalaran siswa mengenai materi teori kinetik gas ini masih rendah, ini dapat dilihat dari nilai rata-rat pre-test 

nya yang hanya sebesar 20,93.   

Setelah dilakuakannya pembelajaran menggunakan teknik TTW didapatlah 1 orang siswa (3,25%)yang tergolong 

pada tingkat penalaran Expert, 26 orang siswa (81,25%) pada tingkat penalaran Functional , dan 5 orang siswa 

(15,625%) pada tingkat penalaran Near Functional. Dengan 15,6% siswa dikategorikan tidak tuntas dan 84,4% siswa 

dikatakan tuntas dengan kategori ketuntasan minimal 75. Semntara keaktifan siswa di dapat dai data observasi dan 

didapat persentase keaktifan siswa sebesar 80,5% siswa sangat aktif dan 19,5% siswa aktif. Dikatakan sangat aktif 

karena siswa terus berperan aktif selama proses belajar mengajar berlangsung, disini siswa tidak hanhya sebagai 

penerima tapi juga pemberi. Siswa dengan masing-masing kemampuannya akan saling melengkapi pengetahuan satu 

sama lain sehingga tercapailah tujuan pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan siswa antusias selama kegiatan 

belajar dan mengikuti kegiatan belajar dengan baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan bab sebelumnya, dapat kita simpulkan bahwa : kemampuan 

penalaran fisika siswa pada pembelajaran fisika smenggunakan teknik TTW di kelas XI tergolong tinggi dilihat dari 

rata-rata sebesar 78,03 dengan N-gain 0,92 yang termasuk kategori tinggi. Tingkat penalaran siswa d kelas XI IPA  

SMA N 1 Inderalaya 15,625% berada pada tingkat penalaran Near Functional, 81,25 pada penalaran Functional dan 

3,125% pada pada tingkat penalaran Ekspert. Terlihat selama proses pembelajaran fisika menggunakan teknik TTW 

juga menunjukkan aktivitas siswa yang sangat aktif, dengan persenytase 19,5% siswa yang aktif dan 80,5% untuk 

kategori siswa sangat aktif.  
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 Saran  

Sebaiknya pembelajaran fisika menggunakan teknik TTW  juga dilakukan pada materi-materi lain, misalnya pada 

materi radiasi benda hitam, dualisme gelombang cahaya, inti atom radioaktivitas, dan lain sebagainya. Pembelajaran 

TTW akan lebih efektif lagi digunakan, apanila siswa memperkaya pengetahuannya dengan informasi-informasi dari 

berbagai sumber, tidak hanya terfokus pada buku teks yang telah disediakan disekolah.  
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